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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan 

syariah terhadap keputusan menggunakan produk perbankan syariah pada 

mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah FEB UNISMA. Lokasi penelitian ini 

dilakukan pada mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah FEB UNISMA. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode 

studi kasus dimana data didapatkan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 

mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah FEB UNISMA yang dipilih secara 

purposive sampling. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dan 

didapatkan hasil sebanyak 100 responden. Data dianalisa menggunakan analisir 

regresi sederhana dan uji determinasi. Berdasarkan hasil analisis data, hasil uji t 

menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap keputusan pembelian berpengaruh terhadap keputusan menggunakan 

produk perbankan syariah pada mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah FEB 

UNISMA. Selanjutnya hasil uji t menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah 

secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan menggunakan 

produk perbankan syariah. Hasil uji determinasi menunjukkan bahwa persentase 

sebesar 9,9%, yang mana keputusan menggunakan produk mampu dipengaruhi oleh 

literasi keuangan syariah. Selanjutnya dalam penelitian ini, metode pengumpulan 

data bisa dilanjutkan dengan memperhatikan kesediaan responden,  follow up untuk 

mengisi, sehingga ketika diberikan  kuesioner dapat dengan segera mengisi data 

dengan baik. 

 

Kata Kunci:  Keputusan Menggunakan Produk, Literasi Keuangan Syariah 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Islamic financial literacy on 

decisions to use Islamic banking products in students of the Islamic Banking Study 

Program FEB UNISMA. The location of this research was carried out on students 

of the Islamic Banking Study Program FEB UNISMA. This research is a 

quantitative research. This research uses a case study method where data is 

obtained by distributing questionnaires to students of the Islamic Banking Study 

Program FEB UNISMA who were selected by purposive sampling. Determination 

of the number of samples using the Slovin formula and the results obtained were 

100 respondents. Data were analyzed using simple regression analysis and 

determination test. Based on the results of data analysis, the results of the t-test 

indicate that Islamic financial literacy has a significant and positive effect on 

purchasing decisions and has an effect on decisions to use Islamic banking products 

for students of the Islamic Banking Study Program FEB UNISMA. Furthermore, 

the results of the t test show that Islamic financial literacy partially has a significant 

and positive effect on the decision to use Islamic banking products. The results of 

the determination test show that the percentage is 9.9%, where the decision to use 

the product can be influenced by Islamic financial literacy. Furthermore, in this 

study, the data collection method can be continued by paying attention to the 

willingness of respondents, follow-up to fill out, so that when given a questionnaire, 

they can immediately fill in the data properly. 

 

Keywords: Decision to Use Products, Islamic Financial Literacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara berkembang dan berupaya memperluas 

inklusi keuangannya. Literasi merupakan akses dalam mendapatkan layanan 

keuangan dengan mudah. Salah satu faktor berpengaruh terhadap keberhasilan 

upaya inklusi keuangan ini adalah tingkat literasi keuangan masyarakat. Uang 

yang dikelola dengan baik menunjukkan bahwa masyarakat memahami literasi 

atau sadar akan cara mengelola keuangan.  

Di era ekonomi global, mengelola keuangan secara cermat merupakan 

hal wajib bagi setiap Individu. Penggunaan dana pribadi akan diputuskan dalam 

pengelolaan keuangan. Individu yang paham akan literasi keuangan akan 

mengelola dana dengan cermat dan efisien. Literasi keuangan berfungsi untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan jasa keuangan dilembaga 

pembiayaan, pasar modal, perasuransian, pegadaian, dan dana pensiun. 

Memahami kondisi keuangan akan menghasilan perilaku tepat. (Karim, 2017) 

Literasi keuangan terhadap produk keuangan dan lembaga syariah penting 

dilakukan karena dalam beberapa riset dunia mengungkapkan, dengan tingginya 

indeks literasi keuangan akan membuat peningkatan ekonomi negara. Demi 

terciptanya penduduk yang berkualitas dan memliki kecerdasan keuangan yang 

baik maka pemahaman akan literasi keuangan sangat diperlukan, dan juga 

masyarakat dituntut harus bisa mengusai praktik dan tidak hanya menguasai
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 materi demi mengikuti perkembangan pasar keuangan. Hal itu bertujuan agar 

pada saat pengambilan keputusan mengenai pengelolaan keuangan tidak salah. 

Salain itu pengelolaan keuangan yang baik akan mampu menyejahterakan hidup 

individu itu sendiri. Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengelola keuangan, baik dalam mendapatkan dan mengevaluasi informasi 

yang umumnya digunakan dalam pengambilan keputusan dengan melihat 

konsekuensi yang akan diterima (Ramadhan, 2017). 

Bedasarkan hasil survei Bank Dunia, menyatakan bahwa tingkat literasi 

keuangan Indonesia hanya 20%. Hal ini lebih rendah dibandingkan dengan 

negara Association of Sautheast Asian Nations (ASEAN) seperti Filipina 27%, 

Malaysia 66%, Thailand 73% dan Singapura sebesar 98%. Banyak negara telah 

melakukan penelitian tingkat literasi keuangan terkait dengan kebijakan 

nasional. Oleh sebab itu, pada tanggal 19 november 2013, Presiden RI 

meluncurkan stategi nasional terkait literasi keuangan Indonesia. Terdapat 3 

pilar utama pada strategi nasional yaitu : (1) edukasi  dan kampanye nasional 

mengenai literasi keuangan, (2) penguatan infrastruktur literasi keuangan dan 

(3) pengembangan produk dan jasa keuangan (Anggraeni, 2015). 

Bedasarkan hasil survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2013 

bahwa tingkat literasi keuangan penduduk Indonesia terbagi menjadi empat 

kategori, yaitu well literate (21,84%), sufficient literate (75,69%), less literate 

(2,06%) dan not leterate (0,41%) (www.ojk.go.id). Artinya baru seperlima dari 

seluruh masyarakat yang telah memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap 

lembaga keuangan serta produk dan jasanya serta mempunyai keterampilan 

http://www.ojk.go.id/
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dalam menggunakan produk dan jasa keuangan (Djuwita, 2018). 

Well literate merupakan sekelompok masyarakat yang memiliki tingkat 

pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan 

yang paling baik, sufficient literate merupakan sekelompok masyarakat yang 

memilki pengetahun dan tidak memilki keterampilan dalam menggunakan 

produk dan jasa keuangan, less literate merupakan hanya memiliki pengetahuan 

tentang lembaga keuangan baik dalam penggunaan produk maupun jasanya, not 

literate merupakan sekelompok masyarakat yang tidak memiliki pengetahuan 

dan keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan 

(www.ojk.co.id). 

Produk bank syariah adalah produk yang sangat potensial di mana tidak 

adanya riba. Di dalam Islam sendiri riba juga dilarang sehingga sangat 

menguntungkan bagi para nasabah. Dengan bertambahnya pemahaman nasabah 

tidak akan melakukan pinjaman dan tabungan di bank konvensional yang dapat 

merugikan mereka sewaktu waktu (Hadinda, 2019) Larangan riba tersebut 

sebenarnya sudah jelas diterangkan dalam Al Quran Surat Ali Imron ayat 130 

yang berbunyi: 

 “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”( 

QS. Al – Imran 130 )” 

http://www.ojk.co.id/
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Menurut Djuwita (2018), literasi keuangan syariah merupakan perluasan 

dari literasi keuangan dengan elemen- elemen yang sesuai syariat Islam di 

dalamnya. Literasi keuangan syariah meliputi banyak aspek dalam keuangan, 

diantaranya pengelolaan uang dan harta (seperti menabung untuk hari tua dan 

dana darurat untuk digunakan sewaktu-waktu), aspek perencanaan keuangan 

seperti dana pensiun, investasi, dan asuransi. Ada juga aspek bantuan sosial 

seperti wakaf, infaq dan sadaqah. Aspek lainnya merupakan zakat dan warisan. 

Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

individu yang secara langsung terlibat dalam memilih dan menentukan 

produk/barang yang akan dibeli. Adapun proses dalam menentukan proses 

pembelian terdiri  dari: pengenalan masalah, mencari informasi, penilaian 

alternatif, membuat keputusan membeli dan perilaku setelah pembelian (Kotler, 

2014). Hal ini dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan menggunakan 

lembaga keuangan. Pada dasarnya keputusan yang baik dapat membuat suatu 

perencanaan yang baik pula untuk masa depan, salah satunya yaitu dalam 

membuat keputusan yang baik terhadap pemilihan lembaga keuangan syariah. 

Kemudian Dirjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementrian Riset, 

Teknologi, dan pendidikan Tinggi Republik Indonesia Intan Ahmad menuturkan 

saat ini ada 4.400 perguruan tinggi di Indonesia dengan 7 juta mahasiswa dan 

250 ribu dosen. Dengan jumlah dosen yang lebih sedikit di Indonesia, kualitas 

dan pemerataan pendidikan di Indonesia belum merata. Bisa disimpulkan bahwa 

Indonesia perlu meningkatkan literasi keuangan, tidak hanya disisi mahasiswa 

namun juga dosen (Tanggerangrayaonline.com, 2016). 
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Kini semakin banyak perguruan tinggi negeri maupun swasta yang 

berada dikota Malang. Khususnya Universitas Islam Malang yang mana 

dominasi fokus pengajarannya pada entitas keislaman. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis UNISMA juga memiliki pembelajaran literasi keuangan didukung 

dengan program studi perbankan syariah dimana akan mempermudah akses 

edukasi. Mahasiswa yang berada di program studi perbankan syariah lebih 

memahami cara pengaturan keuangan dibandingkan dengan masyarakat umum. 

Mahasiswa perbankan syariah yang setiap harinya mempelajari lembaga 

keuangan, produk keuangan, dan cara mengelola keuangan syariah. Program 

studi ini sangat berperan untuk menaikkan angka paham akan keuangan syariah 

mahasiswa dan mengedukasi masyarakat umum. Untuk itu mahasiswa 

perbankan syariah harus memiliki pemahamaan dan mengurus keuangan syariah 

yang baik terlebih dahulu. Serta mahasiswa mampu menentukan pilihan dan 

memanfaatkan produk dan jasa keuangan syariah yang sesuai dengan kebutuhan, 

memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan dengan lebih 

baik, dan terhindar dari aktivitas perbankan pada instrumen keuangan yang tidak 

jelas. 

Beberapa penelitian terdahulu memperkuuat penelitian ini, antara lain 

menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh terhadap 

keputusan menggunakan produk perbankan syariah. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Hadinda (2019) penelitiannya menunjukkan bahwa literasi 

keuangan syariah berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan masyarakat 

muslim menggunakan produk perbankan syariah di DIY. Selanjutnya adalah 
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penelitian Yulianto (2018) menunjukkan hasil bahwa literasi keuangan syariah 

berpengaruh terhadap keputusan menabung dan keputusan asuransi di lembaga 

keuangan syariah. Hasil penelitian Hakim (2020) menyebutkan hasil bahwa 

bahwa pemahaman literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan 

membuka bank syariah bagi mahasiswa islam di Kota Malang. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap 

Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah (Studi pada 

Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah FEB UNISMA)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah penelitian yang 

diajukan adalah “Bagaimana pengaruh pengaruh literasi keuangan syariah 

terhadap keputusan menggunakan produk perbankan syariah pada Mahasiswa 

Program Studi Perbankan Syariah FEB UNISMA?”. 

1.3 Tujuan Masalah dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditentukan tujuan 

penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah terhadap 

keputusan menggunakan produk perbankan syariah pada Mahasiswa Program 

Studi Perbankan Syariah FEB UNISMA. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat secara teoritis: 

1) Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat menjadi sumber referensi maupun tolak ukur guna 

mengembangkan penelitian dengan topik yang sama dengan penelitian ini 

yaitu tentang literasi keuangan syariah kaitannya dengan grand theory 

keputusan menggunakan produk perbankan syariah. 

2) Bagi Bidang Ilmu 

Dari hasil penelitian ini dapat membantu untuk memberi kontribusi 

ilmiah serta menambah ilmu dan pengetahuan bagi mahasiswa ekonomi 

terkhusus terkait marketing syariah. 

b. Manfaat secara praktis: 

1) Bagi Program Studi Perbankan Syariah 

Melalui kegiatan penelitian ini maka penting bagi institusi berbasis 

ilmu perbankan syariah untuk mensosialisasikan serta mengedukasi 

unsur-unsur yang dapat mempengaruhi peningkatan daya literasi 

keuangan syariah kaitannya denga keputusan penggunaan produk 

perbankan syariah. 

2)  Bagi Otoritas Jasa Keuangan  

Melalui kegiatan penelitian ini maka dapat diambil manfaat dari 

hasil penelitian yang dapat berguna bagi otoritas jasa keuangan 

kaitannya pada ruang lingkup literasi keuangan syariah dan bagaimana 

mahasiswa memutuskan untuk menggunakan produk perbankan syariah. 
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3)  Bagi Masyarakat Secara Umum  

Melalui kegiatan penelitian ini maka dapat diambil manfaat dari 

hasil penelitian yang dapat berguna bagi masyarakat kaitannya pada 

dasar implementasi literasi keuangan syariah dalam menggunakan 

produk perbankan syariah. 

4)  Bagi MUI  

Melalui kegiatan penelitian ini maka dapat diambil manfaat dari 

hasil penelitian yang dapat berguna bagi Majelis Ulama Indonesia 

sebagai wujud syiarnya mengedukasi masyarakat Indonesia dalam dasar 

literasi keuangan syariah sebagai alat pertimbangan menggunakan 

produk perbankan syariah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

simpulan dari penelitian ini bahwa pada variabel Literasi Keuangan Syariah 

berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Penggunaan Produk 

perbankan syariah pada mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah FEB 

UNISMA. Dengan kata lain tinjauan beberapa indikator pada literasi keungan 

syariah seperti pengetahuan, sikap, kemampuan serta kepercayaan memiliki 

daya pengaruh terhadap pertimbangan akan keputusan mahasiswa Program 

Studi Perbankan Syariah FEB UNISMA dalam menggunakan produk perbankan 

syariah. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah : 

a. Objek penelitian ini hanya pada mahasiswa Program Studi Perbankan 

Syariah FEB UNISMA. 

b. Variabel independen yang digunakan hanya Literasi Keuangan Syariah, 

maka masih diarasa kurang leluasa untuk menanyakan banyak hal terhadap 

responden.  

c. Pengumpulan data penelitian ini yang menggunakan kuesioner, yang dalam 

hal ini didistribusikan secara langsung dengan memberikan kuesioner.
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 Peneliti harus melihat kesiapan dan kesediaan responden, karena terkadang 

responden masih merasa segan tidak mau ketika hendak diminta untuk 

mengisi data. 

 

5.3 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan saran bagi 

peneliti selanjutnya terkait variabel Keputusan Penggunaan Produk dapat 

diperbaiki dengan cara meningkatkan pengetahuan tentang pengaruh literasi 

keuangan syariah terhadap keputusan penggunaan produk perbankan syariah. 

a. Objek penelitian dapat dikembangkan terhadap mahasiswa program studi 

perbankan syariah dalam cangkupan kampus di Kota Malang dan tidak 

hanya pada satu objek yaitu pada mahasiswa Program Studi Perbankan 

Syariah FEB UNISMA, agar manfaat penelitian bisa mencangkup ranah 

yang lebih luas. 

b. Variabel independen yang di gunakan hanya Literasi Keuangan Syariah, 

sehingga bisa dikembangkan atau ditambah dengan variabel lain yang 

mampu mempengaruhi keputusan penggunaan produk perbankan syariah. 

c. Selanjutnya dalam penelitian ini, metode pengumpulan data bisa 

dilanjutkan dengan memperhatikan kesediaan responden,  follow up untuk 

mengisi, sehingga ketika diberikan  kuesioner dapat dengan segera 

mengisi data dengan baik. 
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